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PERHATIKAN DIDIKAN 

 

AMSAL 22:6 “Didikah orang muda menurut 

jalan yang patut baginya, maka pada masa 

tuanya pun ia tidak akan menyimpang dari pada 

jalan itu.” 

Seorang ayah membawa keliling anaknya untuk 

jalan-jalan melihat dunia luar. Yang pertama 

ayahnya membawa anak itu pergi ke pabrik mobil 

yang terkenal. Si anak senang banget dan berkata 

kepada ayahnya, jikalau sudah besar nanti ia ingin 

membuat mobil yang bagus buat ayahnya. 
Kemudian ayahnya membawa anak itu pergi Mall, 

dan lagi-lagi anaknya senang karena banyak yang 

dilihat dan banyak yang dibeli dari kunjungan ke 

mall itu. Anaknya berucap, jika besar nanti ia 

ingin menjadi pengusaha yang sukses dan 

membahagiakan ayahnya. Berikutnya ayahnya 

membawanya ke sebuah tempat rehabilitas 

narkoba. Dan di tempat itu iya melihat banyak 

orang kesakitan dan teriak-teriak. Lantas anak ini 

bertanya kepada ayahnya, kenapa orang-orang itu 

kesakitan dan berteriak. Ayahnya menjawab 

karena orang-orang itu telah mengambil jalan 

hidup yang salah dan menyerahkan diri pada 

narkoba, sehingga akibatnya kesakitan. Anak yang 

mendengarkan penjelasan ayahnya tidak mau 

berkata-kata, tetapi dari dalam hatinya ia bertekad 

jika besar nanti ia tidak mau sakit seperti itu. Lalu 

sebelum pulang ke rumah, ayahnya membawa 

anaknya melewati pemakaman dan berhenti cukup 

lama. Lalu anak itu bertanya kepada ayahnya, 

bahwa ini tempat apa. lalu ayahnya menjelaskan 

bahwa ini tempat orang yang sudah mati. Karena 

semua orang, baik kaya atau miskin, pengusaha 

atau pekerja, baik atau jahat, semuanya akan 

berhenti di titik ini untuk beristirahat yang terakhir 

kali. Anak ini dengan serius mendengarkan 

perkataan ayahnya, dan pelan suaranya ia bisikan 

ketelinga ayahnya, bahwa ia mau hidup 

menyenangkan ayahnya dan membuat bangga 

ayahnya sebelum ia tidur untuk selamanya. 

Dari ilustrasi di atas dapat kita ambil 

kesimpulan bahwa : 

1. Didikan sedini mungkin harus 

diterapkan kepada anak-anak. 

2. Belajar dari pengalaman akan membuat 

hidup berhati-hati 

3. Menghargai hidup berarti menghargai 

didikan 

4. Pengalaman hidup adalah guru yang baik 

5. Mengulang kesalahan berarti membiarkan 

diri masuk dalam kesulitan yang lebih 

parah. 

6. Tanggung jawab hidup berarti mau 

mendengar nasehat dan teguran. 

(jelaskan poin 1-6, dan jabarkan) 

KESIMPULAN 

Amsal 4:13, berpeganglah pada didikan, janganlah 

melepaskannya, peliharalah dia, karena dialah 

hidupmu.” 

 

SHARINGKAN 

1. Pernahkah saudara jatuh dan jatuh lagi 

pada lobang yang sama (kiasan). Tindakan 

apa yang saudara lakukan. 

2. Pernahkah saudara mengabaikan nasehat 

orang tua/yang lebih tua, dan pernah 

mengalami dan akibatnya apa, misal dalam 

pergaulan, berpacaran, dalam mengambil 

keputusan pekerjaan, usaha dll. 

 

APLIKASI 

Ada berapa banyak yang sudah terjadi, dan kita 

menganggap remeh didikan dan nasehat. Apakah 

kita produk dari hasil ketaatan, atau produk hasil 

dari pemberontakan. Renungkan dan bereskan. 

 

POKOK DOA SYAFAAT 

Dukung dalam doa : 

1. Ketua Sinode GBI Bpk Pdt. Drs. Ir. 

Sujarwo M.Th dan keluarga, kiranya kasih 

Tuhan memberi kemampuan dalam 

amanahnya melayani, dan urapan dari Roh 

Kudus memberikan kemampuan untuk 

mengerjakan segala sesuatu, baik dalam 

pelayanan, pekerjaan dan keluarga. 

2. MPS dan MPD, semua jajaran 

kepengurusannya diberikan hikmat marifat 

dari Roh Kudus untuk bisa mengemban 

tugas pelayanan ini, dan diberikan semua 

apa yang dikerjakan Tuhan buat berhasil. 

3. Seluruh Gereja Betesda Indonesia di tanah 

air bertumbuh memenuhi bumi Indonesia 

dan banyak jiwa dimenangkan buat Tuhan. 



Semua dari gembala, pengerja, aktivis dan 

seluruh jemaat mempunyai kesatuan hati 

bergerak dan hidup dalam terobosan 

rohani. 

4. Keadaan dunia, memasuki tahun politik 

5. Bangsa Negara, pemimpin, Kota tercinta, 

pemerintahan dari pusat hingga daerah, 

legislative, eksekutive dan yudikative, TNI 

POLRI, semua amanah dan takut akan 

Tuhan. 

 

DOA UNTUK GEREJA LOKAL MASING-

MASING 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

 

 

PUJIAN 

 

1. DO RE MI 

 

Do, itulah dosaku 

Re, relakan hatimu 

Mi, minta pada Yesus 

Fa, pahami firman-Nya 

 

Sol, sobatmu yang setia 

La, lama menunggumu 

Si, silahkan Dia masuk 

Do, dosamu dihapuskan. 

 

2. JIWAKU TERBUKA 

 

Jiwaku terbuka untuk-Mu Tuhan 

S’lidiki nyatakan s’gala perkara 

 

Singkapkan semua yang terselubung 

Supaya ku layakl di hadapan-Mu Tuhan 

 

 

DISKUSI : 

 

1. FA menjadi hidup karena ada 

a. Kreativitas 

Misal semua kegiatan sebelumnya 

dilakukan ice breaker untuk 

membangun suasana 

b. Satu gereja lokal bisa ciptakan lagu 

Mars FA untuk memberi semangat 

2. Tindakannya 

a. Jangan pernah berhenti memberikan 

pengumuman di ibadah raya tentang 

FA, karena FA adalah garda depan 

jiwa-jiwa bertumbuh dan 

bermultiplikasi. 

b. Aktifkan setiap pemimpin FA dalam 

kegiatan ibadah raya, misal sebagai 

usher, karena nanti bila ada jiwa baru, 

tugas utama pemimpin FA adalah 

mengidentifikasi jiwa itu datang dari 

daerah mana, dan pemimpin FA bisa 

berikan arahan kepada orang yang 

mengurusi FA di wilayah tersebut, jadi 

jiwa tidak hilang begitu saja. 

 

 
 

 


